BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perputaran  Perkembangan teknologi vang pesat telsh  mempengaruhi
pe:p.mrminfunnmnﬁ]hmshla}mn semakin  besar. Kemajuan  dalam
ingkatan jumlah dan ukurn

in.media penyimpanan yang

yang tidak diperlukan dalam citra, sehingga citrn dapal disimpan  atso
ditransmisikan secara lebih efisien. Sant im, teknik kompresi yong umum
digunakon dalam pengolahan citen adalah JPEG (Soint Photographic Experi
Group), GIF (Graphic Interchange Formaf), dan PNG (Portable Network
Craphics) [2].

JPEG (Joint Photographic Expert Group), GIF (Grophic Interchange



Format), dan PNG {Portable Network Graphics) adalah tiga format file gambar
yang umum digunakan dalom dunia digitnl. Meskipun ketiganyva merupakan
metode komprest gambar, setiap format memiliki perbedann dalam cars mereka
mengompresi data dan wjusn penggunaan yang berbedn. Algoritma IPEG lebih
dipilih dalam banyak kasus karénn Kemampusnnya dalam mengompresi gambar
dengun rasio kompresi vung tingg tanpa, ‘mengorbankan kualitis visual yang
signifikan. JIPEG adalah format file 5&:‘%10555-' vang berarti nda penurunan
kualitas gambar Rmmﬁku setelah dilakukan kompres: [3]. Namun, pengurangan
in biasany tidle fefsh oot oleh s v, erutain pada garmbar-garmbar
tﬂ;‘lmﬂ;l.ﬂ]m. Hal ini m:ﬂ’ﬂ] sangai ideal uatuk digunakan dalam
nﬂﬂt\ﬂh aplikasi Mﬁu publikisi Llctum&flhu'rﬁ dil mana efisiensi
qmm uhm file menjadi penting untuk mcnm ﬂhﬂhﬂ;ﬂg yang lebih
tqlﬂ.ﬂngﬁmnm penyimpanan,
 Sementurs i, GIF dan PNG adalah format file pambar N{.ﬁﬂﬁl’nl
l_gasfqp_-;.-m.:j;emm tidak adn penurunan Kualitas pambar smnnﬂhﬁmelnh
dilaksilan kompresi [4]. GIF menggunakan metode kompresi sedechans dan lebih
covok mm gambar vang memiliki doerah dcnan.wqm dutar ataw sedikit
perubabian watna, Format ini jugs mendukung ani gen sering digunakan
it membuat gambar-gambar animasi sederhana, mﬁmmnm&mm
eoci NS TP YO AR -0 concssh SRR
or-gaumbar yang memiliki banyak perubahaf Wama atsu transparansi, PNG
sering Mm menyimpan gambar dengan latar belakany transparan,
sehingga cocok untuk digunakan dalam dﬁuumﬂﬁfﬂﬂﬂ]ﬂtkﬂsl pengolahan citra.
Meskipun GIF dan PNG memiliki keunggulan dalam memperiahankan
kualitas gambar yang lebih tinggi tanpa adanya kompresi loss, namun ukuran file
hasil kompres: peda format ini lebih besar dibandingkan dengan JPEG. Oleh karena
itu, untuk keperluan web dan aplikasi yang membuiuhkan efisiensi dalam ukuran

f tnmk uriuk

file, JPEG tetnp menjadi pilihan ulama karena kemampuoannya dalam menghasilkan
ukuran file vang lebih kecil dengan kualitas gambar yang masih dapat ditenma
secara visual. JPEG (Joint Photographic Expert Group) sudah menjadi sebagai

[l



salah satu teknik kompresi citra yvang terkenal, bahkon telah menjadi standar

1.2 Rumusan Masalah
. Bagmimana Algoritma JPEG menghompresi gambar pada web?
2. Hapguimana performa web page setelah menggunakan Algoritma JPEG?

1.3 Batasan Masalah

Manfagt bagi penclition ini adalah dihorapkan untuk  menambah
pengetahuan tentang Algoritma JPEG (Joimi Photographic Expert Group) sebagai
algoritma kompresi untuk penpgunsan pengerbangan web sehingga performn wel
menjadi lebih baik lagi.



1.6  Sistematis Penulisan

Laporan ini tersusun menjadi beberapa bab deagan penjelasan dari masing-
masing bab yang akan disusun.
Bab1 Bab ini berisikan tentang latar belakang masaloh, perumusan
masalah, batasan masalah, tjuan masalsh, manfaat
penelitian, don sis) a, penulisan laporan.
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